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Abstrak
Bimbifigan dan konseling merupakan hal pokok dalam
pendidikan. lu^anan bimbingan dan konseling merupakan
kunci pokok dalam pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar
di sekolah, untuk membentuk manusia yang seutuhnya.
Kkalifiksi guru BK menjadi tolak ukur kualifikasi dan
keefektifan progam layanan guru BK untuk memberikan solusi
yang tepat terhadap segala permasalahanyang dihadapi disekolah
terutama siswa. Penelitian ini dilakukan dengan metode
kuantitatij dengan meng^unakan lumus analisis regresi untuk
melihat pengaruh antara kualifikasi guru BK dengan
keberhasilan pelaksanaan program layanan BKHasil penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara
kualifikasi guru BK dengan keberhasilan pelaksanaan program
layanan BK di sekolah. Karena, di dalam struktur BK sendiri,
ada or^jnisasi BKyang terdiri dart seluruh personil sekolah yang
memiliki peran dan fiungsi masing-masing untuk menjalankan
proses BK Sehingga, peran mereka (non guru BK) patut
diperhitungkan dalam keberhasilan pelaksanaan progam
layanan bimbingan konseling di sekolah.
Keyword: Kualifikasi, Bimbingan dan Konseling
^ Dosen Fakultas I'arbiyah dan Ilmu Reguruan, Program Studi Mana)emcn I't-nditlikan Islam dan
Bimbingan Konseling UIN Sunan Ampel Surabaya.
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PENDAHULUAN
UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 6 menyatakan bahwa
keberadaan konselor dalam sistem pendidikan nasional dinyatakan
sebagai salah satu kualifikasi pendidik, sejajar dengan kualifikasi
guru, dosen, pamong belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator, dan
instruktur. Masing-masing kualifikasi pendidik, termasuk konselor,
memiliki keunikan konteks tugas dan ekspektasi kinerja. Standar
kualifikasi akademik dan kompetensi konselor dikerabangkan dan
dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang menegaskan konteks
tugas dan ekspektasi kinerja konselor.^
Pembentukan kompetensi akademik konselor ini
merupakan proses pendidikan formal jenjang strata satu (S-t)
bidang Bimbingan dan Konseling, yang bermuara pada
penganugerahan ijazah akademik Sarjana Pendidikan (S.Pd) bidang
Bimbingan dan Konseling. Seorang konselor seharusnya memiliki
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional.
Kriteria keberhasilan pelaksanaan program bimbingan dan
konseling disekolah adalah mengacu pada terpenuhi tidaknya
kebutuhan-kebutuhan peserta didik dan pihak-pihak lain yang
terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung, berperan
membantu peserta didik memperoleh perubahan perilaku dan
pribadi kc arah yang lebih baik.
Dengan demikian, posisi konselor pun harus memenuhi
kualifikasi seperti yang telah ditetapkan dalam permendiknas no
27 th 2008. Namun, kita sadari bahwa masih banyak di sekolah-
sekolah di Indonesia yang latar belakang pendidikan konselomya
bukan dari lulusan BK. Penyimpangan ini yang ditakutkan akan
berpengaruh dalam proses penyelenggaraan layanan BK di sekolah,
- Dcpdikbud, PfUwjuk fttlakMnuiUt Wimhinj^an iLm Konstbn^. kjirikjilHm (jaluirta; Direktorat
Dikmvnum, Oirjcn dikda.sincii, 1W4). 15.
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karena kurangnya pengetahuan yang diperoleh selama masa
pendidikan.
SMA Negeri 4 Sidoarjo adalah sekolah yang guru BK nya
telah memenuhi kualifikasi akademik konselor. Dengan guru BK
yang berjumlah 4 orang, yang memiliki latar belakang SI
Bimbingan dan Konseling. Sudah jelas bahwa guru BK di sekolah
ini telah sesuai dengan standar kompetensi dari menteri pendidikan
nasional. Mengacu pada fakta ini, diharapkan pelaksanaan program
dan layanan BK di sekolah ini dapat berjalan dengan maksimal dan
bisa memenuhi kebutuhan siswa.
Akan tetapi, dengan kualifikasi guru BK yang telah sesuai
dengan kualifikasi akademik konselor, belum bisa sepenuhnya
menjadi tolak ukur keberhasilan pelaksanaan program dan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Karena unsur-unsur
keberhasilan layanan seperti yang telah dipaparkan di atas, adalah
hasil kerja dari seluruh komponen sekolah dan faktor-faktor
penunjang yang lain. Kegagalan dalam pelaksanaan layanan juga
bukan semata-mata karena latar belakan pendidikan guru BK,
tetapi adanya faktor penghambat yang lain. Kemudian, seberapa
besarkah pengaruh kualifikasi guru BK terhadap keberhasilan
pelaksanaan program dan layanan BK di sekolah?
Oleh karena itu rumusan masalah yang dapat
dimunculkan dalam pembahasan ini adalah: pertama, Bagaimana
kualifikasi guru BK di SMA Negeri 4 Sidoarjo? Kedua, Bagaimana
pelaksanaan program layanan BK di SMA Negeri 4 Sidoarjo?
Ketiga, Apakah ada pengaruh antara kualifikasi guru BK atau
konselor sekolah dengan keberhasilan dalam pelaksanaan program
dan layanan BK di SMA Negeri 4 Sidoarjo?Rumusan masalah
tersebut bertujuan untuk mengetahui kualifikasi guru BK di SMA
Negeri 4 Sidoarjo, pelaksanaan program layanan BK di SMA
Negeri 4 Sidoarjo, pengaruh antara kualifikasi guru BK atau
ie4 uuRn-n-i_ +H'E-R-enDiDi+H-R-n isL-.-R-m
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konselor sekolah dengan keberhasilan dalam pelaksanaan program
layanan BK di SMA Negeri 4 Sidoarjo.
HIPOTESIS PENELITIAN
Penelirian ini penggunakan jenis penilidan kuantitatif, yang
mengharuskan adanya penarikan hipotesis. Hipotesis adalah
kesimpulan sementara berdasarkan pendapat subjektif peneliti,
yang selanjutnya kemudian di lakukan penelirian untuk menguji
kebenaran hipotesis tersebut.
Ada dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis alternatif, atau
dilambangkan dengan Ha, yang menyatakan adanya hubungan
antara variabel X dan Y. Yang kedua adalah hipotesis nol atau
dilambangkan dengan Ho, menyatakan bahwa ridak ada keterkaitan
antara variabel X dan Y.'
Adapun hipotes yang telah penulis susun adalah :
Ha : Ada pengaruh antara Kualifikasi guru BK terhadap
keberhasilan pelaksanaan program dan layanan BK di
SMA Negeri 4 Sidoarjo. (Jika guru BK telah memenuhi
kualifikasi dan kompetensi seorang konselor, maka akan
dapat menyelenggarakan program dan layanan BK
dengan baik)
Ho : Tidak ada pengaruh antara Kualifikasi guru BK terhadap
keberhasilan pelaksanaan program dan layanan BK di
SMA negeri 4 sidoarjo. (Keberhasilan penyelenggaraan
program dan layanan BK di SMA Negeri 4 Sidoarjo ridak
dipengaruhi oleh kualifikasi guru BK).
' Suharsinii ArikuiUo, Pmitditr PtutliliuH Smiln i^rmitkMan Vmkkk, (Jakarta; Rincka Qpia, 1997), 73-74.
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LANDASAN TEORITIS
Kualifikasi dan Kompetensi Konselor
Kualifikasi dan kompetensi konselor telah diatur dalam
peraturan menteri pendidlkan Nasional no 27 tahun 2008,
sebagaimana terpapar sebagai berikut:
Sosok utuh kompetensi konselor mencakup kompetensi
akademik dan profesional sebagai satu keutuhan. Kompetensi
akademik merupakan landasan ilmiali dari kiat pelaksanaan
pelayanan profesional bimbingan dan konseling. Kompetensi
akademik merupakan landasan bagi pengembangan kompetensi
profesional, yang melipuri: (1) memahami secara mendalam konseli
yang dilayani, (2) menguasai landasan dan kerangka teoretik
bimbingan dan konseling, (3) menyelenggarakan pelayanan
bimbingan dan konseling yang memandirikan, dan (4)
mengembangkan pribadi dan profesionalitas konselor secara
berkelanjutan.
Unjuk kerja konselor sangat dipengaruhi oleh kualitas
penguasaan ke empat komptensi tersebut yang dilandasi oleh sikap,
nilai, dan kecenderungan pribadi yang mendukung. Kompetensi
akademik dan profesional konselor secara terintegrasi membangun
keutuhan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional.
Pembentukan kompetensi akademik konselor ini
merupakan proses pendidikan formal jenjang strata sam (S-1)
bidang Bimbingan dan Konseling, yang bermuara pada
penganugerahan ijazah akademik Sarjana Pendidikan (S.Pd) bidang
Bimbingan dan Konseling. Sedangkan kompetensi profesional
merupakan penguasaan kiat penyelenggaraan bimbingan dan
konseling yang memandirikan, yang ditumbuhkan serta diasah
melalui latihan menerapkan kompetensi akademik yang telah
diperoleh dalam konteks otentik Pendidikan Profesi Konselor yang
berorientasi pada pengalaman dan kemampuan praktik lapangan,
tif uuRn-n-i- -tH-e-R-enQiQm-R-n
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dan tamatannya memperoleh sertifikat profesi bimbingan dan
konseling dengan gelar profesi Konselor, disingkat kons. Sebelum
melangkah lebih jauh, perlu juga diperjelas bahwa kualifikasi yang
dibahas oleh penulis adalah kualifikasi guru BK yang mengacu
pada permendiknas no 27 tahun 2008. Terlepas dari guru BK
tersebut sudah tersertifikasi atau belum.
1. Kualifikasi akademik konselor
Kualifikasi akademik konselor dalam satuan pendidikan pada
jalur pendidikan formal dan nonformal adalah:
a. Sarjana pendidikan (S-1) dalam bidang Bimbingan dan
Konseling.
b. Berpendidikan profesi konselor.
2. Kompetensi konselor
a. Kompetensi Pedagogik
1) Menguasai teori dan praksis pendidikan.
2) Mengaplikasi perkembangan filosofis dan psikologis serta
perilaku konseling.
3) Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling
dalam jalur, jenis, dan jcnjang satuan pendidikan.
b. Kompetensi Kepribadian
1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Hsa.
2) Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan,
indi%'idualitas dan kebebasan memilih.
3) Menunjiikkan integiitas dan stabilitas kepribadian yang
kuat.
4) Menampilkan kinerja berkualitas tinggi.
c. Kompetensi Sosial
1) Mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja.
2) Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan
dan konseling.
3) Mengimplementasikan kolaborasi antarprofesi.
uuRn-pn- +-i-e:-f»-e:nDiDHH-n-n
Volume 3, Nomor 2. Tahun 2013
187
Kualifikasi Guru BKdan Keberhasilan Pelaksanaan Program...
d. Kompetensi Profesional
1) Menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami
kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli.
2) Menguasai kerangka teoretik dan praksis bimbingan dan
konseling.
3) Merancang program Bimbingan dan Konseling.
4) Mengimplementasikan program Bimbingan dan Konseling
yang komprehensif.
5) Menilai proses dan hasil kegiatan Bimbingan dan
Konseling.
6) Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika
profesional.
7) Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan
dan konseling.
Pengaruh Kualifikasi Guru BK terhadap Keberhasilan
Pelaksanaan Program BK
Menurut Sukardi, menyatakan bahwa kriteria keberhasilan
pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah ialah
mengacu pada terpenuhi tidaknya kebutuhan-kebutuhan siswa dan
pihak-pihak yang terlibat baik secara langsung maupun tidak
langsung, berperan membantu siswa memperoleh perubahan
perilaku dan pribadi ke arah yang lebih baik."*
Sementara itu, berdasarkan pandangan dari Shertzer and
Stone (1981), W.S. Winkel (1991), dan Sukardi (1990), sebagaimana
yang tertuang dalam buku Pengantar Pelaksanaan Program
Bimbingan dan Konseling di Sekolah, salah satu kriteria yang
menjadi indikasi keberhasilan program bimbingan dan konseling
adalah "Tenaga-tenaga bimbingan mempunyai kualifikasi yang
* De\va Kctut Sukardi, Pedoman Pruk/ii liimhinjSftn <Im Piiiyiiliiban di .nko/uh, ()akarta; Kincka (Iipta,
1990) 48
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memadai dalatn hal pendidikan prajabatan, bidang bimbingan dan
konseling".^
Hal ini juga disesuaikan dengan salah satu asas bimbingan
konseling, yaitu asas keahlian, yang menyatakan bahwa Bimbingan
konseling merupakan layanan profesional yang harus dilakukan
oleh tenaga ahli dan profesional yang khusus didik untuk
melakukan tugas ini/'
Berdasarkan pemaparan diatas, kita dapat mengetahui akan
pentingnya latar belakang akademik seorang konselor/guru BK,
yang nanti akan berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan
program layanan bimbingan konseling yang memadai. Sehingga,
latar belakang akademik ini juga mempuanyai andil, turut berperan
dalam keberhasilan pelaksanaan program layanan BK di sekolah,
entah itu besar maupun kecil. Karena, dengan latar belakang
akademik yang sesuai dan pengetahuan yang memadai sesuai
dengan bidangnya, maka dapat menjalankan program BK dan
administrasinya dengan baik dan sistematis.
Dalam realisasinya pelaksanaan program layanan BK di
sekolah ridak hanya melibatkan guru BK, namun organisasi BK
melibatkan semua pihak dan seluruh komponen sekolah untuk
melaksanakan program layanan BK di sekolah dalam sebuah
struktur yang saling bekerjasama dan berkoordinasi.
Sehingga keberhasilan pelaksanaan program layanan BK di
sekolah tidak mutlak karena kerja guru BK sendin, namun adanya
kerjasama dari berbagai pihak- Walaupun kualifikasi guru BK
memiliki andil dalam keberhasilan pelaksanaan progam layanan
BK, tetapi tidak sepenuhnya itu karena hal tersebut. Sehingga perlu
diteliti dan diukur, seberapa besar kualifikasi guru BK terhadap
keberhasilan program layanan BK di sekolah.
» Dc\va Kctui Sukardi, Pt/fffUtitir PtlaiMMuoM Pn^ium li/mUngf/ii Jum di Stkjilah, (Jakarta:
Rincka Cipta: 2()0X),. 2<il
' Ahmad J unuka Nurihsan dan akiir Sudianto, liimbiagM daa KouseBaf^ di .iAf/I, (Jakarta: I*"!
(jrasindo.2()t)5),. 16-17
juRn-n-L-. -H-eR-enoionH-R-n isu-Rm
Volume 3. Nomor 2. Tahun 2013
Kualifikasi Guru BKdan Keberhasilan Pelaksanaan Program...
RANCANGAN PENELITIAN
Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah,
"Kualifikasi Guru BK". Kualifikasi yang dimaksudkan adalah
kualifikasi akadeniik dan kompetensi pedagogik yang merupakan
kriteria dasar dan pokok yang harus dimiliki oleh seorang konselor.
Dengan terpenuhinya kriteria pokok ini, menjadikan seorang
konselor siap melaksanakan dan meiigaplikasikan tugas — tugas
yang menjadi bagian dari kewajiban dan tanggung jawabnya pada
paserta didik. Adapun indikator dari kriteria tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Memenuhi kualifikasi akademik dan kompetensi pedagogik,
dengan kriteria sebagai berikut: a) Menempuh pendidikan SI
jurusan Bimbingan dan Konseling dan mengikuti pendidikan
profesi Bimbingan dan Konseling. b) Menguasai teori dan
praktis pendidikan. c) Mengaplikasikan perkembangan
fisiologis dan psikologis serta perilaku konseli. d) Menguasai
esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur, jenis,
dan jenjang satuan pendidikan
2. Memenuhi kompetensi kepribadian, dengan kriteria sebagai
berikut: a) Beriman dan bertakwa kcpada Tuhan Yang Maha
Esa. b) Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, individualitas dan kebebasan memilih. c)
Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat. d)
Menampilkan kinerja berkualitas tinggi.
3. Menguasai kompetensi sosial, dengan kriteria sebagai berikut:
a) Mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja.
b) Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan
dan konseling. c) Mengimplementasikan kolaborasi
antarprofesi
4. Memenuhi kompetensi profesional, dengan ketentuan sebagai
berikut: a) Menguasai konsep dan praksis asesmen untuk
inemahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli. b)
I7» juRn-R-L- ■M-er-R-enoiDi-H-R-n isL-R-m
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Menguasai kerangka teoretik dan praksis bimbingan dan
konseling. c) Merancang program Bimbingan dan Konseling.
d) Mengimplementasikan program Bimbingan dan Konseling
yang komprehensif. e) Menilai proses dan hasil kegiatan
Bimbingan dan Konseling. f) Memiliki kesadaran dan
komitmen terhadap ctika profesional. ̂  Menguasai konscp
dan praksis penelitian dalam bimbingan dan konseling.
Sementara itu, variabel dependen (\') pada penelitian ini
adalah "Keberhasilan program dan Layanan BK". Dalam
pelaksanaan program dan layanan BK di sekolah, ada hal — hai
yang perlu dipenuhi agar pelaksanaan program itu berhasil.
Keberhasilan program dan layanan BK dilihat dari beberapa aspek
berikut;
1. Adanya relevansi program yang dibuat dengan kebutuhan siswa
2. Kelengkapan administrasi dan organisasi bimbingan dan
konseling di sekoLah
3. Proses pelayanan bimbingan dan konseling menjangkau
seluruh populasi siswa dan menyeluruh
4. Adanya suatu fleksibilitas dalam pengelolaan program sehingga
dapat mencapai tujuan yang telah dicanangkan dan siswa dapat
merasakan proses layanan bimbingan dan konseling.
Hubungan antara variabel X dan variabel Y, dapat
digambarkan sebagaimana gambar di bawah ini:
Ket:
X = Kualifikasi guru BK
Y = Keberhasilan program
dan layanan BK
Populasi dan Sampel
Pengambilan sampel apabila populasinya 100 subyek atau
lebih, kemudian diambil 10% dari populasi yang ada. Akan tetapi»
X Y
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karena populasinya kurang dari 10 orang, maka penulis akan
menggunakan penelitian populasL Dalam penelitian ini, yang
menjadi populasi adalah semua guru BK di SMA Negeri 4
Sidoarjo, yang berjumlah empat orang.
Jenis dan Sumbet Data
1. Jenis data
a. Data primer dalam penelitian ini adalah latar belakang
akademik guru BK, proses pelaksanaan BK di sekolah.





a) Manusia, diantarannya: Kepala Sekolah SMA Negeri
4 Sidoarjo, Guru BK SMA Negeri 4 Sidoarjo, serta
Siswa dan siswi SMA Negeri 4 Sidoarjo.
b) Non Manusia, diantaranya: Proses pelaksanaan
program dan layanan BK di SMA Negeri 4 Sidoarjo,
Dokumen-dokumen dan catatan mengenai
pelaksanaan program dan layanan BK di SMA
Negeri 4 Sidoarjo dan Profil atau gambaran umum
SMA Negeri 4 Sidoarjo.
Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Kuisioner atau angket., akan penulis gunakan untuk
mencari data terkait keberhasilan pelaksanaan program
bimbingan dan konseling di SMA Negeri 4 Sidoarjo.
b. Metode Obser\'^asi, dengan metode observasi, data yang bisa
dikumpulkan adalah, Proses pelaksanaan program dan layanan
BK di SMA Negeri 4 Sidoarjo.
t7f juRn-R-L- -w-E-R-enaiDH-i-R-n isL-Riti
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c. Metode Interview, digunakan dalam memperoleh data tentang,
Kualifikasi dan kompetensi guru BK di SMA Negeri 4
Sidoarjo.
d. Metode Dokumentasi, digunakan untuk mendapatkan data-
data tertulis, seperti profil atau gambaran umum tentang SMA
Negeri 4 Sidoarjo.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam
mencari dan menggali data — data yang dibutuhkan dan mengukur
data tersebut.' Adapun instrumen yang dipakai oleh penulis dalam
hal ini adalah: Kuesioner® dan Skala Nilai^.
Teknik Analisis Data
Pada point kualifikasi guru BK dan keberhasilan pelaksanaan
program BK dapat dianalisis dengan menggunakan "t" test. Tes ini
digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif (satu
sampel/variabel) yang datanya interval atau ratio. Sementara itu,
untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel
dependen, yang dipengaruhi oleh variabel independen maka
digunakan rumus analisis regresi.
Manfaat dari hash analisis regresi adalah untuk membuat
keputusan apakah naik dan turunnya variabel dependen dapat
dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau tidak.'"
Dalam hal ini penulis menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0.
1. "t" test satu variabel
"t" test satu variabel digunakan untuk menguji hipotesis latar
belakang pcndidikan guru BK di SMA Negeri 4 Sidoarjo dan




(lianduag: /Vllabvta, 201(J), . 261)
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evaluasi tentang pelaksanaan program layanan BK oleh siswa SMA





t = nilai t yang dihitung, selanjutnya disebut t hitung
X = Rata-rata Xj
yi = Nilai yang dihipotesiskan
n = jumlah anggota sampei"
2. Regresi Linier Sederhana
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional
ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel




Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan
angka peningkatan ataupun penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada perubahan variabel
independen. Bila (+) arah garis naik, bila (- ) arah
garis turun.
X = subyek pada variabel independen yang mempunyai
nilai tertentu
Secara teknis harga b menipakan tangen dari (perbandingan)
antara panjang garis variabel dependen, setelah persamaan regresi
96
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ditemukan. Sehingga harga a dan b dapat dicari dengan rumus
berikut:





SMAN 4 Sidoarjo merupakan sekolah negeri yang
tepatnya berada di jalan Suko Sidoarjo, sekolah tersebut di buka
pada tahun 1994.SMAN 4 Sidoarjo berdiri diatas lahan yang seluas
10.000 m^. Dengan deniikian bahwa SMA 4 Sidoarjo merupakan
sekolah yang baru yang berdiri dan aktif selama 16 tahun akan
tetapi SMAN 4 Sidoarjo merupakan sekolah yang favorit, karaena
terakreditas A.Letak sekolah SMAN 4 Sidoarjo sangat strategis
karana sekolahnya dapat di jangkau oleh siswa dan juga letaknya
yang strategis yang tidak jauh dari jalan raya dan juga dekat dengan
rumah penduduk. Sebelah timur SMA Negeri 4 Sidoarjo adalah
rumah penduduk dan perumahan. Sebelah timur SMA Negeri 4
Sidoarjo merupakan kantor kelurahan atau kantor kepala desa,
sedangkan sebelah utara adalah jalan desa dan rumah penduduk
kemudian sebelah selatan adalah perumahan puri indah.
1. Nama petugas BK SMA Negeri 4 Sidoarjo
Adapun nama — nama petugas BK yang ada di SMA Negeri
4 Sidoarjo beserta kelas yang di bimbingan adalah sebagai berikut:
>ViK/..261-262
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1. Kualifikasi Guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 4
Sidoarjo
Kualifikasi gum pembimbing berdasarkan UU no 27 tahun
2008, hamslah memenuhi kompetensi sebagai berikut:
a. Kompetensi akademik dan pedagogik
1) Menempuh pendidikan SI jumsan bimbingan dan
konseling
2) Menempuh pendidikan profesi BK
b. Kompetensi kepribadian
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c. Kompetensi sosial
d. Kompetensi profesional
Berdasarkan hasil skala nilai adalah sebagai berikut:
a. Kompetensi akademik dan pedagogik
Nama Guru BK Penilaian
Drs. A. Mahadi 45
Dra. Nurul Hidayati 43




Tabel 2 : kompetensi akademik dan pedagogik guru BK
Tabel di atas berisikan tentang pernyataan tentang
kompetensi akademik dan pedagogik, yang berdasarkan
penghitungan pada skala nilai kualifikasi akademik dan kompetensi
pedagogik Pak Mahadi memberikan penilaian 45, Bu Nurul 43, Bu
Amie 48 dan pak Agung 42.
b. Kompetensi Kepribadian
Nama Guru BK Penilaian
Drs. A. Mahadi 57
Dra. Nurul Hidayati 56




Tabel 3 : kompetensi kepribadian guru BK
Penilaian tentang kompetensi kepribadian yang harus
dimiliki oleh seorang konsclor, pak Mahadi memberikan nilai 57,
Bu Nurul 56, Bu Ami 60, dan pak Agung 55.
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c. Kotnpetensi Sosial
Nama Guru BK Penilaian
Drs. A. Mahadi 105
Dra. Nurul Hidayati 100




Tabel 4 : kompetensi sosial guru BK
Penilaian tentang kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh
guru BK, Pak Mahadi memeberikan nilai 105, Bu Nurul 100, Bu
Ami 103, dan Pak Agung 102.
d. Kompetensi Profesional
Nama Guru BK Penilaian
Drs. A. Mahadi 36
Dra. Nurul Hidayati 37




Tabel 5 : kompetensi profesional guru BK
Pada kompetensi profesional, Pak Mahadi memeberikan
nilai 36, Bu Nurul memeberikan nilai 37, Bu Ami memeberikan
nilai 35 dan pak Agung memeberikan nilai 36.
2. Keberhasilan Program Bimbingan dan Konseling di SMA
Negeri 4 Sidoarjo
Keberhasilan program Bimbingan dan Konseling meliputi 4
faktor, yaitu dilihat dari:
a. Relevansi program dengan kebutuhan
b. Administrasi dan organisasi bimbingan dan konseling
c. Proses pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
d. Hasil atau produk layanan bimbingan dan konseling
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Dari hasil penelusuran berdasarkan angket yang telah
disebar pada guru BK mengenai program BK yang ada di SMA
Negeri 4 Sidoarjo dapat dipaparkan sebagai berikut.
a. Relevansi program dcngan kebutuhan
Nama Guru BK Penilaian
Drs. A. Mahadi 46
Dra. Nurul Hidayati 45




Tabel 6 : relevansi program dengan kebutuhan
Penilaian ini berdasarkan quesioner yang peneliti bagikan
kepada guru BK untuk mengetahui relevansi antara program BK
yang telah dicanangkan dengan kebutuhan siswa di SMA Negeri 4
Sidoarjo. Dari jawaban masing-masing, bisa dilihat bahwa Pak
Mahadi memberikan penilaian sebanyak 46, Bu Nurul 45, Bu Amie
57 dan Pak Agung 47.
b. Admistrasi dan organisasi bimbingan dan konseling
Nama Guru BK Penilaian
Drs. A. Mahadi 45
Dra. Nurul Hidayati 39




Tabel 7 : administrasi dan organisasi BK
Penilaian ini berdasarkan quesioner yang peneliti bagikan
kepada guru BK untuk mengetahui kelengkapan administrasi yang
digunakan dalam proses bimbingan dan konseling dan organisasi
bimbingan dan konseling di SMA Negeri 4 Sidoarjo. Dari jawaban
masing-masing, bisa dilihat bahwa Pak Mahadi memberikan
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penilaian sebanyak 45, Bu Nurul 39, Bu Amie 54 dan pak Agung
45.
C. Proses layanan bimbingan dan konscling
Nama Guru BK Penilaian
Drs. A. Mahadi 55
Dra. Nurul Hidayati 77




Tabel 8 : proses layanan BK
Penilaian ini berdasarkan quesioner yang peneliti bagikan
kepada guru BK untuk mengetahui proses pemberian layanan
bimbingan dan konseling pada siswa di SMA Negeri 4 Sidoarjo.
Dari jawaban masing-masing, bisa dilihat bahwa Pak Mahadi
memberikan penilaian sebanyak 55, Bu Nurul 77, Bu Amie 40 dan
pak Agung 44.
d. Hasil atau produk layanan bimbingan dan konseling
Nama Guru BK Penilaian
Drs. A. Mahadi 80
Dra. Nurul Hidayati 75




Tabel 9 : hasil layanan program BK
Penilaian ini berdasarkan quesioner yang peneliti bagikan
kepada guru BK untuk mengetahui hasil dan produk dari layanan
bimbingan dan konseling yang sudah diberikan pada siswa di SMA
Negeri 4 Sidoarjo. Dari jawaban masing-masing, bisa dilihat bahwa
Pak Mahadi memberikan penilaian sebanyak 80, Bu Nurul 75, Bu
Amie 90 dan pak Agung 85.
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Analisis
Analisis berisi tentang analisa mengenai kualifikasi guru BK
di SMA Negeri 4 Sidoarjo, keberhasilan pelaksanaan program
layanan Bk di SMA Negeri 4 Sidoarjo, dan pengaruh antara
kualifikasi guru BK dengan keberhasilan pelaksanaan program
layanan Bk di SMA Negeri 4 Sidoarjo.
1. Analisa tentang kualifikasi guru BK di SMA Negeri 4 Sidoarjo
Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya untuk
menganalisa atau menguji hipotesis satu variabel maka digunakan




Drs. A. Mahadi 60,75 3690,56
Dra. Nurul Hidayati 59 3481
Dra. Amie Sumami 61,5 3782,25
Agung Suprapto, S.Pd. 58,75 3451,56
Jumlah 240 14405,37
Tabel 11 : Analisa tentang kualifikasi guru BK












Dalam pengujian hipotesis yang menggunakan uji "t"
ditetapkan dengan ketentuan, jika harga t hitung lebih besar dari
pada t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Akan tetapi, jika
harga t hitung lebih kecil dari pada t tabel, maka Ha ditolak dan Ho
diterima.
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Ha = kualifikasi guru BK di SMA Negeri 4 Sidoarjo sudah sesuai
satndard kinerja guru BK dan telah memenuhi kualifikasi
guru BK sebagaimana yang sudah ditetapkan oleh Diknas
yang tertuang dalam UU no 27 tahun 2008.
Ho = kualifikasi guru BK di SMA Negeri 4 Sidoarjo sudah
memenuhi standard kinerja guru BK namun belum sesuai
dengan kualifikasi guru BK sebagaimana yang sudah
ditetapkan oleh Diknas yang tertuang dalam UU no 27
tahun 2008.
Harga thj^^g = 14,95
Harga dengan kriteria a = 0,05, dk = n — 2 = 4 — 2 = 2 adalah
2,920
Sehingga thitunj.> t,3bci> "^aka Ha ditcrima dan Ho ditolak.
Kesimpulannya adalah kualifikasi guru BK di SMA Negeri 4
Sidoarjo sudah sesuai satndard kinerja guru BK dan telah
memenuhi kualifikasi guru BK sebagaimana yang sudah ditetapkan
oleh Diknas yang tertuang dalam UU no 27 tahun 2008.
2. Analisa tentang keberhasilan pelaksanaan program layanan BK




Drs. A. Mahadi 56,5 3192,25
Dra. Nurul Hidayati 59 3481
Dra. Amie Sumarni 60,25 3630,06
Agung Suprapto, S.Pd. 55,25 3245,94
Jumlah 231 13355,87
Tabel 12 : analisa tentang keberhasilan pelaksanaan program
dan layanan BK
Ditetapkan bahwa skor standar (pD) untuk keberhasilan
pelaksanaan program layanan BK adalali 50.
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y,x 231
f = — = — = 5775
n  4




Dalam pengujian hipotesLs yang menggunakan uji "t"
ditetapkan dengan ketentuan, jika harga t hitung lebih besar dari
pada t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Akan tetapi, jika
harga t hitung lebih kecil dari pada t tabel, maka Ha ditolak dan Ho
diterima.
Ha = Kualitas keberhasilan pelaksanaan program layanan BK di
SMA Negeri 4 Sidoarjo sudah memenuhi standard baku
pelaksanaan program layanan BK di sekolah dan mencapai
kualifikasi di atas rata-rata.
Ho = Kualitas keberhasilan pelaksanaan program layanan BK di
SMA Negeri 4 Sidoarjo sudah memenuhi standard baku
pelaksanaan program layanan BK di sekolah namun
kualifikasinya masih rata-rata.
Harga = 6,789
Harga t^b^.,, dengan kriteria a = 0,05, dk = n — 2 = 4 — 2=2 adalah
2,920
Sehingga t,3bc-,> Ha diterima dan Ho ditolak.
Kesimpulannya adalah, kualitas keberhasilan pelaksanaan
program layanan BK di SMA Negeri 4 Sidoarjo sudah memenuhi
standard baku pelaksanaan program layanan BK di sekolah namun
kualifikasinya masih rata-rata.
3. Analisa tentang pengaruh antara kualifikasi guru BK dengan
keberhasilan pelaksanaan program layanan BK di SMA Negeri
4 Sidoarjo
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1. 60,75 56,5 4.590,63 6.601,56 3.192,25
2. 59 59 5.531,25 8.789,06 3.481
3. 61,5 60,25 5.271,88 7.656,25 3.630,06
4. 58,75 55,25 4.489,06 6.601,56 3.052,56
2;X = 240 jy = 231 Zx\' =
13864,7 14405,37
ZY^ =
13864,7X=60 Y = 57,75
Tabel 13 : analisa tentang pengaruh kualifikasi guru BK
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a. All requested variables
entered.
b. Dependent Variable: Kualifikasi Guru
Model Summary
R Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 .5ir .262 -.108- 1.40868
a. Predictors: (Constant), Keberhasilan pelaksanaan
program layanan BK
ANOVA'
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1  Regressio
n
1.406 1 1.406 .709 .489'
Residual 3.969 2 1.984
Total 5.375 3
a. Predictors: (Constant), Keber
BK
lasilan pelaksanaan program layanan
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Model B Error Beta t Sig.





.300 .356 .511 .842 .489
a. Dependent Variable: Kualifikasi Guru
Tabel 14. : Hasil analisis menggunakan SPSS 16.0
c. Uji Linearitas Regresi
P'tabcl ~ P# (dfrC/ilfKK) ~ P(0,li5)(2/1) ~ ̂,1a l
himng= 0,709
Kriteria pengujian
Jika F„bei maka regresi linear
Jika Fhi„„g> F„b,, maka regresi tidak linear
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Karena = 0,709 dan = 0,1 sehingga dapat
disimpulkan bahwa regresinya linear atau Ha diterima. Ho ditolak :
Ada pengaruh antara Kualifikasi guru BK terhadap keberhasilan
pelaksanaan program dan layanan BK di SMA Negeri 4 Sidoarjo.
(Jika guru BK telah memenuhi kualifikasi dan kompetensi seorang
konselor, maka akan dapat menyelenggarakan program dan
layanan BK dengan baik)
Kesimpulan
1. Kualifikasi guru BK di SMA Negeri 4 Sidoarjo sudah sesuai
satndard kinerja guru BK dan telah memenuhi kualifikasi guru
BK sebagaimana yang sudah ditetapkan oleh Diknas yang
tertuang dalam UU no 27 tahun 2008. Berdasarkan analisis :
harga = 14,95, harga - 2,920, sehingga th,^>
maka Ha diterima dan Ho ditolak.
2. Kualitas keberhasilan pelaksanaan program layanan BK di
SMA Negeri 4 Sidoarjo sudah memenuhi standard baku
pelaksanaan program layanan BK di sekolah dan mencapai
kualifikasi di atas rata-rata. Berdasarkan analisis : harga thj^ung ~
6,789 dan harga t„i„.i = 2,920 sehingga thi,^> t,,i„.|, maka Ha
diterima dan Ho ditolak.
3. Ada pengaruh antara Kualifikasi guru BK terhadap
keberhasilan pelaksanaan program dan layanan BK di SMA
Negeri 4 Sidoarjo. Qika guru BK telah memenuhi kualifikasi
dan kompetensi seorang konselor, maka akan dapat
menyelenggarakan program dan layanan BK dengan baik).
Berdasarkan analisis ; Karena F^jtung ~ 0,709 dan F„bei ~
sehingga Fhi,^„g> F„^., dapat disimpulkan bahwa regresinya
linear atau Ha diterima dan Ho ditolak.
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